
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 
 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa upaya yang dilakukan oleh 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam meningkatkan sumber daya manusia 

yakni dengan melakukan paradiplomasi antara Pemerintah Provinsi Jawa 

Barat dengan Prefektur Shizuoka. Terdapat tiga program bidang kerja sama 

yang dilaksanakan antara lain Job Fair (Bursa kerja dibukanya lapangan 

pekerjaan oleh perusahaan dalam bidang manufaktur, kesehatan, industri 

elektronik, industri otomotif, dan industri konstruksi bagi masyarakat Jawa 

Barat yang ingin bekerja di Shizuoka), Training (Diberikan pelatihan 

sebelum bekerja dalam bidang caregiver lansia, pelatihan dalam mitigasi 

bencana), dan Student Exchange (Pertukaran mahasiswa Universitas 

Padjajaran dengan University of Shizuoka dalam bidang studi keperawatan, 

program sakura science SMAN 2 Cimahi melakukan kunjungan ke beberapa 

umiversitas di Shizuoka, dan program beasiswa untuk mahasiswa yang ingin 

belajar di sekolah keperawatan swasta di Shizuoka). Dengan masing-masing 

program kerja yang telah berlangsung sekitar hampir enam tahun, dan 

terlaksana dalam setiap tahunnya.  

Begitupun terdapat hambatan yang dihadapi oleh Pemerintah 

Provinsi Jawa Barat dalam meningkatkan sumber daya manusia melalui 

paradiplomasi dengan Prefektur Shizuoka antara lain pada Tahun 2020 ketika 

terjadinya pandemi covid-19 yang menyebabkan keterbatasan aktivitas 



manusia dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menyebabkan terganggunya 

aktivitas dalam pelaksanaan program kerja seperti Job fair diadakannya 

secara daring tanpa bertatap muka langsung, serta pembatalan kunjungan oleh 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat ke Shizuoka untuk melaksanakan program 

kerja lainnya. Serta hambatan atau tantangan yang dihadapi selanjutnya pada 

saat perubahan masa jabatan kepemimpinan yang menjadi tantangan bagi 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat. 

Disamping terdapat hambatan yang terjadi, ada pula hasil yang 

diperoleh dari paradiplomasi Pemerintah Provinsi Jawa Barat dengan 

Prefektur Shizuoka antara lain mengurangi tingkat pengangguran di Provinsi 

Jawa Barat, meningkatkan kualitas sumber daya manusia Jawa Barat dalam 

program pelatihan dan pertukaran pelajar, meningkatkan pendapatan daerah 

Jawa Barat melalui investasi jangka panjang oleh perusahaan-perusahaan asal 

Prefektur Shizuoka, serta mempromosikan citra Provinsi Jawa Barat di 

Jepang melalui unggahan media cetak (koran) oleh media lokal Shizuoka. 

1.2 Saran 
 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberikan saran bahwa 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat lebih gencar lagi dalam melakukan kerja sama 

dan menjalin hubungan keakraban dengan pemerintah daerah luar negeri 

dengan cara melakukan sister province. Dapat dikatakan bahwa sister province 

merupakan bentuk inovasi baru yang sangat apik dalam menjalankan 

hubungan diplomatik antar government to government. Serta dalam 



pelaksanaan paradiplomasi tersebut, dapat menjadikan ajang dalam 

mempromosikan Daerah Jawa Barat kepada dunia bahwa Jawa Barat memiliki 

keunggulan yang dapat disetarakan dengan daerah-daerah di negara maju dan 

pesat. Serta sesuai dengan kegunaan penelitian yakni pada kegunaan teoritis, 

diharapkan bahwa penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca maupun 

sebagai referensi untuk pengembangan pada penelitian selanjutnya. Dan pada 

kegunaan praktis, diharapkan Pemerintah Provinsi Jawa Barat dapat 

mengembangkan kerja sama nya secara lebih pesat dengan berbagai daerah 

di luar negeri, dan juga diharapkan untuk dijadikan sebagai referensi bagi 

Provinsi lain di Indonesia untuk dapat melakukan kerja sama dengan 

Pemerintah Daerah luar negeri dan mengembangkan potensi yang dimiliki 

daerah 
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